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Abstrak

Literasi numerasi merupakan salah satu keterampilan yang perlu dimiliki siswa agar dapat bersaing dengan
negara lain, namun literasi numerasi siswa Indonesia masih sangat rendah. Tujuan penelitian ini untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran CBL dengan konteks makanan Khas Ternate yang memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi numerasi siswa. Perangkat yang
dikembangkan adalah RPP dan LKPD. Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) diterapkan dalam penelitian ini. Subyek penelitian ini adalah siswa MTS Darulfalah Ternate kelas
VIl yang berjumlah 31 orang. Lembar kegiatan siswa, lembar respon siswa, dan tes literasi numerasi
merupakan instrumen untuk menilai efektivitas perangkat yang dibuat. Lembar validasi RPP dan LKPD
digunakan untuk memastikan keabsahan perangkat yang dibuat, dan angket kepraktisan untuk menilai
kepraktisan perangkat yang dibuat. Dengan menggunakan kriteria sangat valid, hasil analisis menunjukkan
bahwa: 1) validitas RPP sebesar 84,33%, dan validitas LKPD sebesar 83,33%; 2) nilai kepraktisan sebesar 85%
yang berarti perangkat sangat praktis; dan 3) siswa yang meraih ketuntasan sebesar 81% serta nilai n-gain
sebesar 0,77 yang menunjukkan peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa setelah diterapkan perangkat
pembelajaran CBL dengan konteks Makanan Khas Ternate kategori tinggi. Sehingga perangkat pembelajaran
yang dibuat memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk digunakan.

Kata kunci: Cased Based Learning (CBL), Literasi numerasi,,Perangkat Pembelajaran.

Abstract

Numeracy literacy is one of the skills that students need to have in order to compete with other countries, but
Indonesian students' numeracy literacy is still very low. The aim of this research is to develop a CBL learning
tool with the context of typical Ternate food that meets the criteria of being valid, practical and effective in
improving students' numeracy literacy skills. The tools developed are RPP and LKPD. The ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) model was applied in this research. The subjects of this
research were 31 students of MTS Darulfalah Ternate class VIII. Student activity sheets, student response
sheets, and numeracy literacy tests are instruments to assess the effectiveness of the tools created. RPP and
LKPD validation sheets are used to ensure the validity of the devices made, and practicality questionnaires to
assess the practicality of the devices made. By using very valid criteria, the analysis results show that: 1) the
validity of the RPP is 84.33%, and the validity of the LKPD is 83.33%; 2) practicality value of 85%, which
means the device is very practical; and 3) students who achieved completeness of 81% and an n-gain value of
0.77 which shows an increase in students' numeracy literacy skills after implementing CBL learning tools in
the high category of Traditional Ternate Food context. So that the learning tools created meet the criteria of
being valid, practical and effective for use.

Keywords: Cased Based Learning (CBL), Learning Tools, Numeracy Literacy

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License

3644]



mailto:chanfi90ceca@gmail.comd
mailto:sendychee89@gmail.com2
mailto:dyahprawitha@gmail.com
mailto:lioni.fkip@unej.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 12, No. 4, 2023, 3644-3656

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i4.8779

PENDAHULUAN

Literasi numerasi  merupakan
kecakapan yang berperan penting dalam
kehidupan. Siswa Indonesia sejauh ini
masih memiliki literasi numerasi sangat
rendah dan belum dapat bersaing
dengan bangsa lain (Trisnawati &
Fajriana, 2022). Ada beberapa survei
internasional yang mengukur tingkat
literasi. Di dalam survei ini, literasi
numerasi merupakan salah satu yang
diukur. Dua diantara survei inter-
nasional tentang literasi adalah pro-
gramme for international student
assessment (PISA) dan trends in
international mathematics and science
studies (TIMSS). Hasil PISA 2018,
Indonesia menduduki peringkat ke 73
dari 79 negara. Indonesia juga menda-
patkan ranking 44 dari 49 negara untuk
hasil TIMSS 2015. Di Indonesia sendiri
ada hasil Asesmen Kompetensi Mini-
mum (AKM) yang mampu memberikan
gambar terkait kondisi lietrasi numerasi
siswa di Indonesia. Hasil numerasi pada
AKM 2021 dalam rapor pendidikan
publik yang dirilis oleh Pusat Asesmen
Pendidikan Kemendikbudristek menun-
jukkan hanya kurang dari 50% siswa
yang mencapai batas kompetensi
minimum. Dari data hasil PISA,
TIMSS, dan AKM tersebut mampu
menggambarkan  rendahnya literasi
numerasi siswa di Indonesia dibanding-
kan dengan negara-negara lain dunia.

Ar, dkk (2022); Yerizon, dkk
(2023); Ambarwati &  Kurniasih,
(2021); dan Bolstad (2020) menyatakan
bahwa literasi numerasi berkaitan
dengan kemampuan seseorang dalam
menganalisis isi suatu bacaan untuk
bernalar menggunakan matema-tika
sebagai alat dalam menyelesaikan real
problem di kehidupan sehari-hari.

Salah satu hal yang mempe-
ngaruhi Rendahnya literasi numerasi
siswa di Indonesia adalah kemampuan
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memecahkan  masalah  matematika
(Aristia & Sutarto 2021); (Nadjamuddin
& Hulukati 2022). Pembelajaran mate-
matika yang sering dilaksanakan oleh
guru di Indonesia, masih sangat jarang
yang berorentasi pada kemampuan
pemecahan masalah dalam menyele-
saikan soal literasi numerasi (Salvia,
dkk, 2018). Pembelajaran matematika
yang dilaksanakan guru masih beroren-
tasi pada hafalan dan penggunaan
rumus (Chandra & Afandi, 2021).
Sehingga siswa tidak terbiasa menger-
jakan soal dengan masalah dalam kon-
teks real (Fajriati & Mardiyana, 2023).
Pengamatan yang dilakukan di
MTS Darul Falah Ternate, diketahui
bahwa pembelajaran matematika yang
dilakukan belum berorentasi pada
pengembangan keterampilan literasi
numerasi. Berpusatnya pembelajaran
pada guru menjadi pemicu kurangnya
aktivitas siswa sehingga mempengaruhi
pencapaian belajar siswa. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi dike-
tahui bahwa pembelajaran lebih meni-
tikberatkan pada literasi agama dan
masih kurang di literasi lain termasuk
numerasi. Berdasarkan hasil pretest
diketahui hanya 23 % siswa yang
berhasil menjawab dengan benar soal
pretest literasi numerasi yang diberikan.
Inovasi pembelajaran guna
meningkatkan  kemampuan literasi
siswa perlu dilakukan. Case based
learning (CBL) dapat dijadikan salah
satu alternatif untuk diterapkan dalam
pembelajaran. CBL adalah pembelaja-
ran yang membangun keterampilan
analitis siswa dalam menyelesaikan
kasus yang berkaitan dengan situasi
nyata (kontekstual)  di lingkungan
sekitarnya yang kompleks dan relevan
dengan materi ajar, sehingga siswa
dapat aktif selama pembelajaran dan
diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa.

| 3645



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 12, No. 4, 2023, 3644-3656

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i4.8779

Chandra & Affandi (2022) telah
mengembangkan perangkat pembelaja-
ran CBL yang diintegrasikan dengan
budaya lokal Pasar Barito Kota Ternate.
Syarafina, dkk. (2017) dan Safitri &
Purbaningrum (2020) melakukan pene-
litian untuk menerapkan CBL sebagai
pembelajaran inovatif. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa pembelajaran berbasis
masalah (PBL) dan CBL keduanya
sama-sama berfokus pada pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Sejauh ini, penelitian terkait PBL sudah
sering dilakukan. Penelitian oleh
Nugraha, dkk. (2023), Sundari, dkk
(2023) dan Arafah, dkk (2023) telah
mengembangkan perangkat PBL yang
hasilnya efektif untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis dan
analyticity siswa dalam pemecahan
masalah. Agustin, dkk (2022) juga telah
mengembangkan perangkat PBL yang
efektif untuk memfasilitasi kemampuan
literasi numerasi siswa. Penelitian
Firdaus, dkk ( 2023) mendapatkan hasil
PBL bernuansa Etnomatematika dapat
berpengaruh  terhadap  kemampuan
literasi numerasi siswa. Berdasarkan
penelitian terdahulu tersebut, belum ada
penelitian ~ yang ~ mengembangkan
perangkat CBL dalam konteks makanan
khas Ternate untuk meningkatkan
keterampilan numerasi siswa.

Penelitian ini akan mengembang-
kan perangkat  pembelajaran CBL
dalam konteks makanan khas Ternate
pada materi volume bangun ruang yang
memenuhi Kriteria valid, praktis, dan
efektif dalam meningkatkan keterampi-
lan literasi numerasi siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan mengembang-
kan perangkat pembelajaran CBL untuk
meningkatkan ~ kemampuan literasi
numerasi  siswa dengan membuat
perangkat pembelajaran CBL dalam
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konteks makanan khas Ternate. Siswa
kelas VIII MTS Darul Falah Ternate
sebanyak 38 orang yang akan menjadi
subjek dalam penelitian ini.

Model pengembangan ADDIE
terdiri dari lima langkah, yakni analisis,
desain, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi yang akan diterapkan
dalam penelitian ini. Tahapan penelitian
yang akan dilakukan adalah:

Tahap 1: Analisis
Berikut  penjelasan
langkah pada tahap ini.

1. Analisis subjek: Untuk memberikan
landasan rencana pengembangan
perangkat, dilakukan analisis untuk
mengetahui karakteristik siswa.

2. Analisis materi adalah  untuk
memastikan kekhususan bahan ajar

3. Analisis tugas digunakan untuk
merumuskan latihan berupa masalah
real yang dimodifikasi agar selaras
dengan keterampilan yang perlu
diperoleh siswa

4. Merumuskan secara spesifik
indikator  hasil  belajar, yang
bertujuan mengidentifikasi pengeta-
huan tertentu yang menjadi landasan
pembuatan perangkat tersebut.

langkah-

Tahap 2: Design

Fase ini disebut sebagai tahap
“draf” perencanaan yang akan dibuat
desain awal perangkat CBL dengan
konteks makanan khas Ternate. Tahap
ini  merupakan kegiatan membuat
rancangan dan isi dari RPP dan LKPD
yang akan dikembangkan.

Tahap 3: Development

Tahap ini  berisi  kegiatan
melengkapi desain awal perangkat
pembelajaran yang dibuat agar menjadi
produk perangkat pembelajaran yang
utuh. Tahap ini juga berisi kegiatan
validasi dari ahli untuk memperoleh
saran perbaikan pada bagian perangkat
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pembelajaran yang belum sesuai.
Proses validasi produk oleh validator
dilakukan dengan menggu-nakan alat
validasi untuk menilai  perangkat
pembelajaran yang dibuat pada tahap
perancangan (Draft I). Tingkat validitas
perangkat pembelajaran didapat dari
data hasil penilaian tersebut. Draft Il
merupakan hasil proses validasi yang
dilakukan setelah Draft | direvisi
berdasarkan saran validator. Draft I
dibuat dengan  mempertimbangkan
rekomendasi dari validator. Skala Likert
(1-5) digunakan dalam alat validasi.
Rumus 1 digunakan untuk menguji data
validasi (Riduwan & Akdon 2013):

jumlah skor yang diperoleh

nilai akhir = x100% (1)

jumlah skor tertinggi

Nilai akhir digunakan untuk menen-
tukan kriteria validitas pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria validitas
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Likert yang berkisar antara 1 sampai 5.
Rumus 1 digunakan untuk menganalisis
angket respon siswa. Sementara itu,
Tabel 2 menampilkan kriteria tingkat
kepraktisan.

Tabel 2. Kriteria tingkat kepraktisan

Persentase Nilai

No Akhir (%) Keterangan

1. 0<n<20 Sangat tidak praktis
2. 20<n<40 Tidak praktis

3. 40 <n <60 Cukup praktis

4. 60 <n <80 Praktis

5. 80 <n <100 Sangat praktis

0 Persentase Nilai

N Akhir (%) Keterangan

1. 0<n<20 Sangat tidak valid
2. 20<n<40 Tidak valid

3. 40<n<60 Cukup valid

4, 60 <n <80 Valid

5. 80 <n<100 Sangat valid

Untuk memperolen Draf 1I, Draft |
direvisi mengacu pada hasil analisis
tersebut.

Tahap 4: Implementation

Pada tahap ini, rancangan kedua
perangkat pembelajaran diuji coba
dalam kelompok kecil yang terdiri dari
enam siswa. Setelah partisipasi mereka
dalam kegiatan uji coba, lalu siswa
mengisi angket respon yang memuat
pertanyaan-pertanyaan terkait keprakti-
san dari perangkat dalam hal ini LKPD
yang dikembangkan. Tingkat keprak-
tisan LKPD yang dibuat diukur dengan
menggunakan angket respon siswa.
Bentuk jawaban menggunakan skala

Riduwan & Akdon (2013)

Setelah diuji pada kelompok kecil
selanjutnya dilakukan uji efektivitas
dari perangkat yang telah dibuat dengan
menerapkan perangkat pembelajaran
CBL dengan konteks makanan khas
Ternate pada kelas besar (38 siswa).
Analisis aktivitas siswa, angket respon
siswa dan tes literasi numerasi
digunakan sebagai alat untuk mengukur
nilai efektivitas Perangkat Pembelajaran
CBL dengan konteks makanan khas
Ternate yang dikembang-kan. Kriteria
keefektifan perangkat yang dikembang-
kan adalah 1) rata-rata keseluruhan
aktivitas siswa lebih dari 3 (dari skala
Likert 1-4), 2) siswa menjawab setuju
yang dinyatakan sebagai respon positif
siswa pada setiap aspek = 80%, dan 3)
sebanyak 70% siswa memperoleh nilai
lebih dari kriteria ketuntasan minimal
(Putri, 2015). Hasil analisis data
aktivitas siswa (AS) kemudian diinter-
pretasi sesuai dengan ketentuan pada
pada Tabel 3 (Putri, 2015).

Tabel 3. Interpretasi hasil analisis data
respon siswa

Nilai AS Interpretasi
1<AS<15 Tidak aktif
1,5<AS<25 Kurang aktif

25<AS <35 Aktif
35<AS<4 Sangat aktif
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Besarnya peningkatan kemam-
puan literasi numerasi Siswa antara
sebelum perangkat diterapkan dan
setelah perangkat pembelajaran yang
dikembangkan  diterapkan  dihitung
dengan menggunakan gain ternormali-
sasi pada rumus (2) yaitu:

(skor postest—skor pretest)

gain=

2

Hasil nilai gain diinterpretasikan
menurut kategori pada Tabel 4.

skor maksimum ideal—skor pretest)

Tabel 4. Interpretasi Nilai Gain

Interval Kategori
0,70< g <1,00 Tinggi
0,30< g < 0,70 Sedang
0,00< g <0,30 Rendah

(Sudjana, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan perangkat
pembelajaran CBL dengan konteks
makanan khas Ternate untuk mening-
katkan keterampilan literasi numerasi
siswa didapatkan hasil sebagai berikut.

1. Analysis

Analisis  kebutuhan  dilakukan
pada tahap analisis guna membangun
instrumen yang akan digunakan.
Analisis mata pelajaran, sumber daya,
tugas, dan tujuan pembelajaran adalah
bagian dari langkah ini.

Analisis subjek dilakukan pada
siswa MTS Darul falah Ternate dan
guru yang dijadikan sebagai subjek
penelitian. Hal ini dilakukan melalui
observasi dan wawancara. Berdasarkan
temuan observasi, terlihat bahwa
pendekatan MTS Darul falah terhadap
pendidikan matematika masih berpusat
pada guru, dengan guru mengambil
peran yang lebih aktif dari awal sesi
hingga akhir sesi. Guru lebih sering
menerangkan konsep materi yang
diambil dari buku teks dilanjutkan
dengan memberi contoh dan latihan
soal. Pembelajaran matematika yang
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dilakukan belum berorientasi pada
pengembangan keterampilan literasi
numerasi siswa. Pembelajaran mate-
matika yang dilaksanakan masih belum
mampu secara maksimal menarik minat,
hal ini tampak dari beberapa siswa yang
tertidur saat jam pelajaran matematika.

Pembelajaran yang dilakukan
belum memaksimalkan aktivitas siswa
dan masih berpusat pada guru sehingga
siswa kurang tertarik dalam belajar
matematika dan cenderung merasa
bosan. Selama mengikuti pembelajaran
yang diberikan guru, aktivitas siswa
sebatas menyimak materi dan contoh
soal dilanjutkan dengan mengerjakan
latihan soal yang diberikan guru. Dari
hasil wawancara pada guru dan siswa
dapat diketahui bahwa guru memang
belum mencoba memberikan pembe-
lajaran dengan pemberian contoh secara
real dari penerapan materi matematika
yang dipelajari. Siswa menyatakan
bahwa selama mempelajari matematika,
siswa hanya menyimak materi yang
disampaikan guru dan mengerjakan soal
latihan dari buku teks. Siswa juga
diminta untuk menghafalkan rumus
yang akan digunakan untuk
mengerjakan soal latihan dari buku teks
berkaitan dengan penggunaan rumus
yang dihafalkan tersebut.

Analisis materi dilakukan untuk
mengetahui konten materi yang akan
dikembangkan dalam perangkat pembe-
lajaran. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru, materi yang perlu
dikembangkan dalam perangkat
pembelajaran ini adalah materi volume
bangun ruang. Materi ini dipilih karena
guru meminta siswa mempelajari materi
dengan menghafalkan rumus volume
bangun ruang diikuti latihan soal
mencari bangun ruang, tetapi masih
banyak siswa yang belum memahami
penggunaan materi ini secara langsung
dalam kehidupan sehari-hari.
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Analisis tugas dilakukan untuk
mengetahui  indikator  pembelajaran
materi volume bangun ruang kelas VIII.
Hasilnya digunakan sebagai aktivitas
siswa dalam perangkat pembelajaran
CBL yang dikembangkan. Dari hasil
analisis tugas diketahui bahwa tugas
yang nantinya akan dituangkan dalam
LKPD pada perangkat pembelajaran
CBL yang dikembangkan akan berisi
masalah-masalah yang memuat konteks
makanan khas Kota Ternate.

2) Design

Pada tahap ini akan dilaksanakan
proses perancangan perangkat pembela-
jaran yang akan dikembangkan
berdasar-kan hasil analisis pada tahap 1.
Perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan berbasis case based learning
(CBL) yang di dalamnya berkonteks
makanan khas Ternate untuk mening-
katkan keterampilan literasi numerasi
siswa. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan  terdiri dari RPP
Pembelajaran CBL, LKPD, dan Tes
Literasi Numerasi Siswa. RPP yang
dikembang-kan akan memuat langkah-
langkah pembelajaran CBL yang terdiri
dari 1) Kegiatan awal pembelajaran
(apersepsi, motivasi); 2) Kegiatan inti

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPF)
EELASEESPERIEN

Satuan Pendidican MEDand Falzh

Langhallmghah Pecbelzian

] P 1t i oksoe Bl Ko
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pembelajaran yang mengacu pada
sintaks CBL (a) orientasi siswa pada
materi, b) penyampaian kasus; )
penyelidikan  pertanyaan studi; d)
diskusi kelompok untuk penyelesaian
kasus; e) diskusi kelas dan evaluasi); 3)
Kegiatan penutup (review materi dan
tugas rumah). LKPD yang dikembang-
kan juga berisi aktivitas siswa dalam
menyelesaikan  kasus yang dibuat
dengan konteks makanan khas Ternate,
dengan urutan aktivitas siswa pada
LKPD yang dikembangkan disesuaikan
dengan aktivitas siswa pada pembela-
jaran CBL yang disusun sesuai RPP.

Tes keterampilan literasi numerasi
siswa dibuat berdasarkan soal literasi
numerasi diadopsi dari soal AKM
Kemendikbud yang dibuat untuk
mengukur keterampilan literasi nume-
rasi siswa setelah diterapkan perangkat
pembelajaran  yang dikembangkan.
Gambar 1 merupakan tampilan aktivitas
pembelajaran pada RPP yang dikem-
bangkan. Gambar 2 merupakan contoh
kasus bermuatan makanan khas Ternate
pada LKPD. Gambar 3. menunjukkan
soal Literasi Numerasi yang diberikan
pada siswa pada akhir kegiatan
pembelajaran.

T G eveahagian L0 Pl

o [Tabapan Tmghah Pembeliprm | Kepin Pemeelira.
=)

Eelzy/Semester VIm2 ool

Mata Pelsjaran Matematika T [ Pemtaban
Mated Kbus dan Balok
Waktn : 1540 memt (Pertemuanke-1)

mengitrg menggmbay i mengaarg)sesti dengan yang dipeas G
skel dar sumber i yang amz dalam st pandangtenr.

3. KompetensiDasar dan Indikstor Pencapaian Kompetnst

Kampetensi Dasar

39 Menerfukan hnas pemmuicaan dan vohime kubus, balok, prsma, dan Bmas.

Indikater

1. Menyatakansiast gambar dsgramstanbends nyata agbeinbunsandengi
sifst-gifat danmawr-n iabs danbalok ke dalmbahasa smabol, ide atan mods)
matematk

2. Menjelasande, s damesima s yangbethungendenga st i
danmsramsr bubus dan blok secara fisan dan tufan.

L. Tujuan Pembelajaran
1. Siowa depat menyebutan benda-benda yang berbentuk kubus.

Tase ). Pryeidian
ram——, s ke

yany ik
Faed Dand T Sowa el et
kelompak kelompek menyel i,
nenelsaan ks pemisan fian ke vz
cile

ik
1. Genmmgablan kelepak
aug kesliae.

Tt Dnei el
dan Evaluasi

[ e ik
[ ———

Temg T
213 gl

2 G evbesin PR gate
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7 Suna ezt eloepel.

G'ar'nbar 1. Tampilan aktivitas pembelajaran pada RPP
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Gambar 3. Contoh kasus dengan konteks makanan khas Ternate pada LKPD

3) Development

Perangkat pembelajaran yang
telah dikembangkan berupa Draft | akan
divalidasi oleh 3 orang tim ahli. Pada
saat proses validasi, tim ahli diberikan
instrumen validitas berupa lembar
validasi dan produk perangkat yang

Tabel 5. Validitas RPP dan LKPD

telah dikembangkan. Tim ahli akan
mengisi  instrumen  tersebut untuk
menilai perangkat yang dikembangkan.
Hasil penilaian ini selanjutnya dianalisis
untuk menentukan tingkat kevalidan
perangkat yang dikembangkan. Hasil
validasi dapat dilihat pada Tabel 5.

Perangkat Validator 1

Validator 2 Validator 3

RPP 83%
LKPD 83%

85%
84%

85%
83%
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Berdasarkan data yang telah
ditampilkan dalam Tabel 4 dapat
diketahui bahwa hasil validitas berada
pada kategori sangat valid, dengan rata-
rata tingkat validitas RPP sebesar
84,33% dan validitas LKPD sebesar
83,33%. Dari lembar validasi yang

Tabel 6. Saran validator
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diberikan pada validator, ada beberapa
catatan dari validator yang menjadi
saran untuk perbaikan pada beberapa
bagian dari perangkat yang
dikembangkan.  Saran  dari  para
validator dapat dilihat pada Tabel 6.

i Saran

No Validator RPP LKPD

1 Validator Pada bagian motivasi Tambahkan langkah-langkah akti-
1 diperjelas motivasi apa yang vitas siswa untuk menyelesaikan

diberikan untuk mengawali
pembelajaran, bisa ditulis pada
RPP atau dilampirkan

kasus pada pertanyaan studi yang
digunakan untuk mengarahkan
siswa dalam menyelesaikan kasus

yang diberikan.

2. Validator 1. Tahapan pembelajaran CBL Dari kasus-kasus yang terdapat
2 bisa dituliskan pada kegiatan dalam LKPD, tambahkan 1

inti pembelajaran

aktivitas di setiap bagian awal

2. Pada tahap akhir CBL perlu penyelesaian kasus untuk

ada penguatan terhadap pe- meminta  siswa

menyatakan

mecahan kasus pada LKPD kembali kasus yang dipahami

yang sudah dikerjakan siswa
Tambahkan kolom waktu pada Pada kasus 1, sebaiknya langkah-

3. Validator

siswa dari soal tersebut.

3 tabel langkah pembelajaran langkah penyelesaian kasus dibuat
untuk setiap aktivitas pembe- rinci yang bisa dituliskan secara

lajaran yang dilaksanakan

rinci pada aktivitas diskusi
kelompok.

4. Implementation

Setelah memenuhi kriteria valid
dan direvisi berdasarkan saran dari
validator, maka terbentuk perangkat
pembelajaran Draft Il yang akan diuji
coba pada kelompok kecil lalu diakhiri
dengan uji coba pada kelompok besar.

Uji Coba Kelompok Kecil

Enam siswa kelas VIII pada MTS
Darulfalah  Ternate dipilih sebagai
sampel penelitian pada uji coba
kelompok kecil. Pemilihan 6 orang
siswa ini didasarkan pada pertimbangan
kemampuan matematika siswa Yyang
heterogen pada rata-rata nilai ulangan
harian siswa dari materi sebelumnya,

yakni masing-masing 2 siswa dari
kelompok tinggi, menengah, dan
rendah. Setelah perangkat pembelajaran
diujicobakan pada kelompok Kkecil,
selanjutnya keenam siswa tersebut
diminta menjawab angket kepraktisan.
Hasil analisis angket kepraktisan dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Kepraktisan LKPD

No. Aspek Rata-rata
1. Kemudahan 84,4%
Penggunaan LKPD
2. Penyajian LKPD 86,4%
3. Keterbacaan LKPD 85,2%
4. Waktu 85,7%
Rata-rata 85,43%
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Berdasarkan hasil analisis
jawaban angket kepraktisan siswa
didapatkan hasil tingkat kepraktisan dari
perangkat yang dikembangkan sebesar
85,43% dengan kategori sangat praktis.

Uji Coba Kelompok Besar

Perangkat yang telah diuji coba
pada kelompok kecil, selanjutnya diuji
coba pada kelompok besar, yakni pada
30 orang siswa kelas VIHI MTS
Darulfalah Ternate. Selanjutnya data
hasil uji coba dianalisis untuk
mengetahui  tingkat efektivitas dari
perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan dan besar peningkatan
kemampuan literasi numerasi siswa
setelah diterapkan perangkat pembe-
lajaran yang telah dikembangkan.
Tingkat efektivitas perangkat pembe-
lajaran dapat diketahui melalui analisis
aktivitas siswa selama  mengikuti
perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan, angket respon siswa setelah
mengikuti perangkat pembelajaran yang
dikembangkan, dan analisis hasil tes
keterampilan literasi numerasi siswa
setelah mengikuti perangkat
pembelajaran yang dikembangkan.

Analisis aktivitas siswa berdasar-
kan data lembar aktivitas siswa dalam
pembelajaran CBL yang diisi oleh
observer selama proses uji coba
perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan berlangsung. Tabel 8 menun-
jukkan data aktivitas siswa pada setiap
pertemuan.

Tabel 8. Data aktivitas siswa

Pertemuan  Nilai aktivitas siswa
Pertemuan 1 3,4
Pertemuan 2 3,5
Pertemuan 3 3,6
Rata-rata 3,5

Dari hasil analisis, diketahui
bahwa rata-rata aktivitas siswa selama
mengikuti pembelajaran sebesar 3, 5
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yang mana menunjukkan siswa aktif
selama mengikuti pembelajaran CBL
berbasis makanan khas Ternate. Pada
saat mengikuti kegiatan pembelajaran
menggunakan perangkan pembelajaran
CBL dengan konteks makanan khas
Ternate selama 3 pertemuan, siswa
terlihat aktif dalam berlajar dengan
kelompok mengerjakan LKPD yang
diberikan yang disusun sesuai dengan
sintaks pembelajaran CBL dimana
siswa dituntun untuk aktif menemukan
solusi dari kasus yang diberikan. Pada
saat pembelajaran berlangsung, siswa
aktif berdiskusi menyelesaikan kasus
yang ditampilkan berbasis literasi
numerasi, sehingga  mengharuskan
siswa untuk dapat menganalisis isi
bacaan untuk menentukan solusi dari
kasus yang diberikan. Semua aktivitas
pembelajaran tersebut dilakukan oleh
siswa dengan guru sebagai fasilitator
yang akan mengarahkan siswa bila
siswa mengalami kesulitan. Sehingga
pembelajaran yang dilaksanakan lebih
terpusat pada siswa.

Setelah dilaksanakan uji coba
perangkat pembelajaran yang dilaksa-
nakan selama 3 pertemuan, selanjutnya
siswa diberikan tes keterampilan literasi
numerasi dan angket respon siswa.
Tabel 9 berisi hasil analisis angket
respon siswa untuk setiap indikator.

Tabel 9. Data analisis angket respon
siswa

No Indikator Skor %

1. Kemudahan
materi

2. Kesesuaian dalam kehidu- 90,6
pan sehari-hari

memahami 93,7

3. Kemudahan dalam belajar 87,5

4. Kemenarikan materi/isi 90,6

5. Kemudahan memahami 96,8
bahasa / kalimat dalam
LKPD

6. Kemenarikan gambar dan 93,7
desain LKPD
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Hasilnya, rata-rata respon siswa setelah
mengikuti pembelajaran sebesar 92%
dengan kriteria respon siswa positif.

Hasil tes keterampilan literasi
numerasi yang diberikan pada siswa
setelah siswa menunjukkan bahwa
sebanyak 25 orang dari total 31 siswa
mendapatkan nilai di atas 75, yang
artinya sebanyak 81% siswa mendapat-
kan nilai di atas nilai kriteria ketuntasan
minimum yang diterapkan di MTS
Darul falah Ternate. Data tes hasil
keterampilan literasi numerasi siswa
pada pretest dan postest dapat dilihat
pada Tabel 10. Selanjutnya data tersebut
dihitung menggunakan N-Gain untuk
mengetahui besar peningkatan
kemampuan literasi numerasi siswa
sebelum dan setelah uji coba perangkat
pembelajaran.

Tabel 10. Data Nilai Pretest dan posttest
Kemampuan Literasi Numerasi Siswa

pada Kelas Uji Coba
N-

Nilai N Xoin Xmax iy

Pretest 31 40 85 55 0,77
Posttest 31 65 100 85

Berdasarkan Tabel 10 dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata pretest
kemampuan literasi numerasi siswa
sebesar 55 dan rata-rata nilai posttest
kemampuan literasi numerasi siswa
sebesar 85 dengan rata-rata N-gain
sebesar 0,77 yang menunjukkan
peningkatan kemampuan literasi nume-
rasi siswa berada pada tingkatan tinggi.
Hal ini berarti perangkat pembelajaran
yang dikembangkan mampu mening-
katkan kemampuan literasi numerasi
siswa pada kategoti tinggi.

5) Evaluasi

Dari semua proses analisis data
dilakukan evaluasi terhadap perangkat
pembelajaran CBL dengan konteks
makanan khas Ternate yang dikembang-
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kan yang valid, praktis, dan efektif
untuk  meningkatkan  kemampuan
literasi numerasi siswa.

Pembelajaran  CBL  dengan
konteks makanan khas Ternate mampu
mendorong siswa untuk mening-katkan
kemampuan literasi numerasi yang
secara garis besar berhubungan dengan
kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah nyata. Hasil ini sesuai dengan
penelitian ~ Syarafina, dkk. (2017)
menyatakan bahwa PBL dan CBL
keduanya sama-sama efektif dalam
pembelajaran matematika. Sehingga
hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sundari,
dkk (2023) dan Arafah, dkk (2023) juga
telah mengembangkan perangkat
pembela-jaran berbasis masalah yang
hasilnya juga efektif untuk mening-
katkan kemampuan representasi
matematis dan analyticity siswa dalam
pemecahan masalah. Lebih jauh,
Agustin, dkk (2022) juga telah
mengembangkan perangkat pembelaja-
ran berbasis masalah yang efektif untuk
memfasilitasi  kemampuan literasi
numerasi siswa. Hasil ini juga sejalan
dengan penelitian  Syarafina  dkk.,
(2017); Syahril, dkk (2023), Nugraha,
dkk (2023) yang menyatakan bahwa
pembelajaran CBL merupakan pembe-
lajaran inovatif untuk mendukung
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Selain penggunaan pembelajaran
CBL, pemilihan konteks makanan khas
Ternate yang tertuang dalam perangkat
yang dikembangkan turut andil dalam
membantu  siswa  mengembangkan
keterampilan literasi numerasi. Konteks
makanan Khas Ternate yang dituangkan
dalam kasus pada pembelajaran CBL
menjadikan kasus  yang akan
diselesaikan  siswa lebih  muudah
dipahami siswa karena dekat dengan
kehidupan di sekitar siswa dan
membuat pembelajaran yang dilakukan
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lebih bermakna bagi siswa. Hal ini
sesuai dengan penelitian Chandra &
Afandi (2021) vyang juga telah
mengembangkan E-LKS berbasis CBL
dengan konteks budaya lokal yang juga
terbukti efektif dalam pembelajaran
matematika ~ untuk ~ meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian
Firdaus, dkk ( 2023) yang menyatakan
bahwa Pembelajaran PBL bernuansa
Etnomatematika dapat berpengaruh
terhadap kemampuan literasi numerasi
siswa.

Penelitian ini dapat memberikan
manfaat positif dalam aktivitas belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru dan
siswa yaitu sebagai alternatif bahan ajar
yang inovatif untuk membantu mening-
katkan kemampuan literasi numerasi
siswa. Perangkat pembela-jaran ini
tidak luput dari beberapa kelemahan,
diantaranya adalah perangkat
pembelajaran ini hanya dapat digunakan
untuk materi volume bangun ruang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Perangkat  pembelajaran CBL
dengan konteks makanan Khas Ternate
dinyatakan sangat valid, praktis, dan
efektif dalam meningkatkan keteram-
pilan literasi numerasi siswa. Pening-
katan kemampuan literasi numerasi
siswa setelah penggunaan perangkat
pembelajaran CBL dengan konteks
makanan khas Ternate masuk kategori
tinggi.

Saran untuk peneliti lain agar
dapat melakukan penelitian serupa
menggunakan konteks budaya lokal di
sekitar siswa untuk pembelajaran
matematika yang lebih  menarik,
kontekstual, dan menantang bagi siswa.
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